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Pendahuluan
~ ™

™

enurut Frederick Herzberg melalui Teori Dua Faktor

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 719 I
(Two-Factor Theory), motivasi kerja termasuk pada guru

untuk berperilaku dalam mencapai sasaran yang diinginkan. _ ) :
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu :

Motivasi kerja guru adalah dorongan internal dan eksternal yang o . , : :
: a. Intrinsik : kepuasan diri, semangat mengajar, profesionalisme
membuat guru bersemangat, tekun, dan bertanggung jawab dalam PR .
: , o - b. Ekstrinsik : gaji dan tunjangan, penghargaan atasan, rekan
melaksanakan tugas mengajar demi mencapai tujuan pendidikan : : e )
kerja dan siswa, dukungan administrasi /

- ™

Fokus penelitian pada Motivasi yang dimiliki guru kelas 1V di SD Pada penelitian terkait masih belum banyak yang meneliti
Muhammadiyah 1 Candi, Karena berdasarkan pengamatan peneliti tentang motivasi kerja guru terutama pada guru kelas sekolah
pada saat mengajar dikelas guru memiliki semangat kerja yang dasar. Sehingga peneliti tertarik untuk membahas terkait analisis
tinggi dengan metode pengajaran yang fleksibel dan memberikan motivasi guru kelas di sekolah dasar ditinjau dengan teori factor
praktek langsung kepada siswa Herzberg.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

®* Bagaimana motivasi intrinsik dan ekstrinsik Guru Kelas di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Candi

nnnnnnnn tas 5
h diyah @@ umsida1912
uoaarjn'éma iya umsidal9 3

@& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 § my
1Vl .




Metode

Metode
{ ! 4y J }
Pendekatan dan . . Triangulasi dan Teknik Analisis Instrumen
. Lokasi dan Subjek Teknik .
elClit ey CE—— .. bata = Peneltan
( / ( N\

Kualitatif ] SD. Metode ] |, Reduksi FERIE
L Muhammdiyah 1 L ) . Wawancara |

( wlaldlsidoario ( N " Penyajian | " Petunjuk

Studi Kasus } > Angket Dytj = Jux
- Guru Kelas ] . ’ L ata y L servasi
L A% > \Wawancara [ Penarikan [ Alatrekam
b g . Kesimpulan L suara )
> Observasi ( )

. ) > Angket
/Alasan pemilihan subjek penelitian: ) " Catatan

1. Pelaksana langsung proses pembelajaran > ™
. .. : . L pangan |
2. Paling utama yang merasakan kondisi kerja di
sekolah

\3. Sebagai kunci menjaga kualitas pendidikan Y
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Kepuasan Pribadi
Semangat Mengajar
Profesionalisme

Pengakuan Atasan
CETINELMETEDED

Pengakuan Rekan & Siswa

Lingkungan Kerja
Dukungan Administratif

AR SINI PENCERAHAM BERSEMI

Tabel Triangulasi Data Motivasi Kerja Guru

Angk Nawan | Observasi | \Vvaliditas
100% setuju 100% Setuju dan puas 100% Antusiasme dan ekspresi Valid
positif
100% setuju 100% Tinggi dan konsisten 100% Aktif, antusias, hadir Valid
tepat waktu
100% setuju 100% Mengikuti pelatihan 83,3% Metode variatif, media Valid
digunakan
75% setuju 75% Berbeda antar guru 50% Tidak diamati langsung Kurang Valid
100% setuju 100% Penting, meskipun bukan 100 % Indikasi dedikasi tinggi Valid
utama
100% setuju 100% Apresiasi sangat 100% Interaksi positif Valid
membantu
100% setuju 100% Nyaman dan mendukung 100% Suasana harmonis Valid
87,5% setuju 87,5% Pandangan berbeda 100% Fasilitas dan sistem Cukup Valid
tersedia
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Pembahasan

MOTIVASI INTRINSIK
°

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kepuasan pribadi memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi. Potensi bias pada
indikator ini tergolong rendah karena kepuasan pribadi merupakan aspek motivasi yang bersumber dari dalam diri guru, sehingga kecil
kemungkinan terjadinya manipulasi data oleh responden. Indikator kepuasan pribadi juga dapat dikategorikan sebagai indikator yang
tidak sensitif, karena cenderung stabil di berbagai situasi. Guru tetap menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi meskipun dihadapkan
dengan tantangan seperti beban kerja yang berat atau fasilitas yang minim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator semangat mengajar memiliki tingkat konsistensi data yang sangat kuat. Potensi bias
pada indikator ini juga tergolong rendah, karena semangat mengajar adalah bentuk motivasi yang secara alami dapat terlihat dalam
tindakan sehari-hari guru. Baik dalam pengisian angket maupun wawancara, guru menunjukkan sikap jujur mengenai semangat
mereka dalam mengajar. Indikator semangat mengajar tergolong sebagai indikator yang tidak sensitif, karena nilainya tetap stabil
meskipun dihadapkan pada berbagai kendala teknis di sekolah. Semangat mengajar lebih dipengaruhi oleh dorongan intrinsik dari
dalam diri guru dibandingkan faktor eksternal seperti penghargaan dari atasan atau kondisi fasilitas.

Hasil penelitian pada indikator profesionalisme menunjukkan tingkat konsistensi yang cukup tinggi, Potensi bias pada indikator
profesionalisme tergolong sedang. Guru cenderung menunjukkan sikap positif saat mengisi angket dan wawancara mengenai
profesionalisme karena merasa bahwa hal tersebut merupakan bagian dari citra diri sebagai pendidik. Profesionalisme dapat
dikategorikan sebagai indikator yang sensitif, karena pelaksanaannya di lapangan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
ketersediaan fasilitas, dukungan administrasi, dan kebijakan sekolah.
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MOTIVASI EKSTRINSIK Pe m ba h asa n

asil penelittan menunjukkan bahwa penelitian pada indikator pengakuan atasan menunjukkan variasi data yang cukup signifikan. Potensi bias pada
indikator ini tergolong cukup tinggi, mengingat penghargaan dari atasan sering kali bersifat subjektif dan tidak selalu terukur secara nyata. Guru cenderung
menilai dirinya layak mendapatkan pengakuan atas dedikasi mereka, namun di sisi lain, kepala sekolah mungkin memiliki standar atau pertimbangan lain
dalam memberikan apresiasi. Indikator pengakuan atasan tergolong indikator sensitif, karena sangat bergantung pada kebijakan institusi dan hubungan
interpersonal antara guru dengan manajemen sekolah.

Hasil penelitian pada indikator gaji dan tunjangan menunjukkan konsistensi yang sangat kuat. Potensi bias pada indikator ini relatif rendah, karena gaji dan
tunjangan merupakan faktor yang bersifat objektif dan konkret. Guru tidak memiliki alasan untuk melebih-lebihkan atau menyembunyikan pendapatnya
mengenai kecukupan kompensasi finansial. Indikator gaji dan tunjangan termasuk dalam kategori indikator tidak sensitif, karena persepsi guru terhadap
kompensasi finansial cenderung stabil dan tidak terpengaruh oleh fluktuasi situasional.

Hasil penelitian pada indikator pengakuan rekan dan siswa menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi. Potensi bias pada indikator ini tergolong sangat
rendah karena bentuk pengakuan dari rekan dan siswa mudah diamati secara langsung dan dirasakan oleh guru dalam aktivitas sehari-hari. Indikator ini
termasuk dalam kategori tidak sensitif, karena hubungan sosial di sekolah cenderung bersifat stabil dan tidak terlalu terpengaruh oleh kebijakan formal
atau kondisi eksternal lainnya.

Hasil penelitian pada indikator lingkungan kerja menunjukkan tingkat konsistensi yang sempurna. Potensi bias pada indikator ini tergolong rendah, karena
lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat dirasakan langsung oleh guru dan diamati secara objektif. Lingkungan kerja dapat dikategorikan sebagai
indikator yang tidak sensitif, karena kenyamanan dan suasana kerja yang positif cenderung stabil dalam jangka waktu panjang.

Hasil penelitian pada indikator dukungan administrasi menunjukkan variasi data antar instrumen. Potensi bias pada indikator ini tergolong sedang hingga
tinggi, karena persepsi guru terhadap dukungan administrasi seringkali dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan harapan masing-masing individu.
Dukungan administrasi juga termasuk indikator yang sensitif, karena sangat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen sekolah, kesiapan fasilitas, dan
efisiensi sistem pelayanan administrasi.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 § u.rilj\rﬁrr_ﬂ::gdiyah @ umsidal9i12 3

siaoarjo




Kesimpulan

Vlotivasl guru dalam proses pembelajaran D Muhammadiya andi didominasi oleh motivasi Intrinsik,
yang meliputi kepuasan pribadi, semangat mengajar, dan profesionalisme.

® Motivasi ekstrinsik juga tetap memiliki peran penting dalam mendukung semangat kerja guru. Indikator seperti
gaji dan tunjangan, pengakuan dari rekan dan siswa, serta lingkungan kerja menunjukkan hasil yang sangat
positif dan konsisten. Faktor-faktor ini memberikan penguatan tambahan yang memperkuat motivasi guru,
meskipun bukan menjadi faktor pendorong utama.

® Terdapat beberapa indikator ekstrinsik yang menunjukkan variasi dan ketidakkonsistenan, seperti pengakuan
atasan dan dukungan administrasi. Pada indikator ini, hasil angket, wawancara, dan observasi menunjukkan
variasi persentase yang meskipun tidak terlalu besar, namun mencerminkan adanya kesenjangan harapan guru
terhadap penghargaan formal dan pelayanan administrasi yang optimal.
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Temuan Penting Penelitian

1. Motivasi intrinsik menjadi faktor dominan
2. Motivasi ekstrinsik berperan sebagai faktor penguat

3.Indikator sensitif terdiri dari pengakuan atasan dan dukungan
administrasi

4, Keseimbangan intrinsik dan ekstrinsik penting untuk performa optimal
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis A
Memberikan kontribusi terhadap ,@\
pengembangan teori motivasi kerja guru, Manfaat Praktis

khususnya dengan menggunakan teori dua

faktor Herzberg di lingkungan sekolah 1. Bagi guru : penelitian ini dapat membantu
dasar. meningkatkan  kesadaran akan  pentingnya

motivasi intrinsik sebagai modal utama dalam
menjalankan tugas mengajar

2. Bagi Sekolah : hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk merancang strategi peningkatan
motivasi kerja guru, baik dari sisi penghargaan
maupun dukungan administrasi

3. Bagi peneliti lain : hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dan rujukan untuk
mengembangkan penelitian lanjutan yang lebih
luas, misalnya dengan melibatkan lebih banyak
responden atau jenjang Pendidikan yang berbeda
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